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Kehadiran gerakan pemuda hijrah the shift ini yang didirikan oleh Ust. Hanan Attaki ini memang memiliki peran penting dalam membangun pola pikir remaja yang saat ini banyak pergaulan bebas yang ada di lingkungan remaja kota Bandung Jadi pemuda hijrah ini adalah sebagi wadah bagi anak-anak muda yang ingin berhijrah dan ingin lebih mendekatkn diri kepada Allah. Di antara beberapa anggotanya terdapat orang-orang yang cukup dikenal di masyrakat di Kota Bandung, seperti mantan vokalis grup band underground Jeruji, pemain skateboard dan surfing, juga eks pentolan Brigez, mereka memutuskan untuk berhijrah dan focus dalam beribadah kepada Allah. Contohnya Donny supriyadi mantan vokalis jeruji grup band yang beraliran underground atau yang dulu di kenal dengan nama Them f**k, hal ini dapat menarik perhatian masyarakat khususnya di kalang pecinta musik underground dikarenakan idolanya terdapat di dalam komunitas tersebut.
	Kegiatan-kegiatan yang rutin di gelar adalah rutinnya mengadakan kajian dengan tema yang menarik dan dengan poster-poster yang di design dengan kreatif dan menarik sehingga sedikit banyak membuat rasa penasaran sehingga mengundang rasa penasaran bagi yang melihatnya.
	Di dalam kajian-kajiannya para ustadz memiliki kemampuan menyampaikan materinya dengan ringan dan santai, berbeda dengan yang biasanyanya yang kaku dan sangat serius.Kajian-kajan rutin di komunits gerakan pemuda hijrah diadakn setiap hari senin, rabu dan sabtu. Pada setiap kajian memiliki tema yang berbeda-beda, pada kajian hari senin biasanya membawakan tema tentang sejarah-sejarah islam, baik di jaman nabi maupun setelah nabi wafat, selain itu kajian hari senini  terkadang membawakan kajian tentang kehidupan setelah kematian. Kajian hari senin ini membutuhkan pemahaman yang lebih bijak dan dewasa dalam mencerna materinya, biasanya kajian hari senin di sampaikan oleh Ustadz Rahmat Baequni. Pada kajian hari rabu biasanya membawakan tema-tema tentang gimana cara kita menyikapi hidup kita di dunia, contohnya ketika kita sedang di uji oleh Allah dan ketika mencapai apa yang kita cita-citakan, sehingga kita bisa lebih memahami dan lebih menyikapi hidup kita dengan bijaksana dan kita bisa mencapai surga yang kita idam-idamkan. Biasanya kajian hari rabu ini di sampaikan oleh Ustadz Tengku Hanan Attaki, dengan penyampaian yang lebih ringan sehingga dapat di cerna oleh kalangan anak muda yang hadir dalam kajian. Pada hari sabtu biasanya kajian di sampaikan oleh Ustad Evie Effendi, dengan penyampaian yang lucu serta dengan bahasa yang mudah di mengerti sehingga dapat di pahami oleh setiap jamaahnya yang rata-rata di kalangan muda-mudi di kota bandung, berikut contoh tema kajian yang pernah di awakan Ustadz Evie Effendi. 
	Selain itu terdapat kajian khusus untuk para ahwat atau perempuan Yang di beri nama “ladies day” tema yangdi angkat semuanya tentang wanita baik dari segi penampilan maupun dari segi kehidupan sehari-hari , berbagai tema-tema yang di kaji oleh ustadzah yang sangat menarik untuk perempun yang ingin berhijrah , berikut contoh tema “ladies day”, kajian khusus perempuan tersebut di adakan setiap hari sabtu pukul 09.00 Wib di masjid al-latif. Dan yang sering mengisi kajian untuk ladies day ini adalah miss haneen.
	Setiap kajian-kajian yang di sampaikan oleh para ustadz biasanya bertempat di masjid al-latif di jalan saninten, terkecuali setiap hari rabu memang kaiannya bukan di masjid al-latif tetapi di masjid-masjid yang ada di sekitaran bandung seperti di masjid istiqomah di jalan citarum dan sekarang di masid trans studio bandung di jalan gatot soebroto.
	Kajian yang diberikan oleh komunitas pemuda hijrah the shift ini tidak hanya kajian yang langsung dilakukan di masjid melainkan dengan media sosial juga sehingga komunikasi yang digunakan pun cukup efektif melalui berbagai media sosial yang digunakan seperti website, instagram, twitter, facebook, youtube serta official account line untuk menjangkau anggota-anggota nya dengan komunikasi tidak langsung dan memberikan informasi tentang kegiatan-kegiatan apa saja yang akan dilaksanakan di dalam komunitas pemuda hijrah the shift ini. 	Didalam akun media sosial tersebut juga di posting berbagai kajian dakwah secara online sehingga memudahkan anggota maupun khalayak yang ingin mengetahui kajian kajian islami yang di berikan oleh komunitas pemuda hijrah, sehingga menghasilkan eksistensi di media sosial.
	Perkembangan yang dimiliki oleh setiap anggota pemuda hijrah the shift pun cukup terlihat jelas yang sebelum nya mereka melakukan kegiatan hura-hura dan berkumpul tidak menghasilkan manfaat akan tetapi mereka sekarang dengan adanyanya kajian tersebut menghasilkan sebuah hikmah untuk pedoman hidup mereka, bukan hanya itu mereka juga mengajak teman perkumpulan atau sahabat mereka yang belum ikut ke kajian dakwah untuk mengikuti kajian yang di selenggarakan oleh komunitas pemuda hijrah the shift.
	Akibat dari perkembangan tadi pun, maka makin menjamurnya komunitas-komunitas keagamaan yang mengajak pemuda untuk melakukan kegiatan positif baik itu dikota Bandung maupun kota-kota lainnya.
	Eksistensi yang dibuat oleh komunitas ini menghasilkan sudut pandang positif karena memiliki peran penting dalam membangun pola pikir remaja yang saat ini banyak pergaulan bebas yang ada di lingkungan remaja kota Bandung, sehingga menambah energi antusiasme dan motivasi dalam anggota.
	Dari wacana di atas peneliti menarik permasalahan tentang eksistensi di Komunitas Pemuda Hijrah The Shift dimana dalam menghasilkan karyanya dan komunikasi mereka dengan masyarakat dalam kegiatan-kegiatannya. Pembahasan tentang eksistensi komunitas keagamaan menurut peneliti anggap menarik untuk diteliti karena memiliki kegiatan yang membangun pola pikir remaja yang saat ini banyak pergaulan bebas dengan tujuan menunjukan eksistensi dirinya masing-masing melalui proses komunikasi yang mereka lakukan supaya dapat mengajak yang lainnya untuk mengikuti kajian agama islam. Peneliti kemudian merasa tertarik untuk meneliti tentang komunitas keagamaan di kota Bandung, dengan mengangkat judul penelitian :“Eksistensi Komunitas Keagamaan dengan Studi kasus mengenai komunitas keagamaan islam Pemuda Hijrah The Shift.



1.2	Fokus dan Pertanyaan Penelitian
1.2.1	Fokus Penelitian
	Dari konteks penelitian diatas, peneliti merinci secara jelas dan tegas dari fokus masalah yang masih bersifat umum dengan subfokus-subfokus terpilih dan dijadikan sebagai identifikasi masalah, yaitu bagaimana kemampuan, perkembangan dan aktualisasi diri dari komunitas Pemuda Hijrah The Shift.

1.2.2	Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana Kemampuan dari komunitas Pemuda Hijrah The Shift ?
2. Bagaimana Perkembangan dari komunitas Pemuda Hijrah The Shift ?
3. Bagaimana Aktualisasi diridari komunitas Pemuda Hijrah The Shift ?

1.3 	Tujuan dan Pertanyaan Penelitian
1.3.1	Tujuan Penelitian
1. Mengetahui Kemampuan dari komunitas Pemuda Hijrah The Shift ?
2. Mengetahui Perkembangan dari komunitas Pemuda Hijrah The Shift?
3. Mengetahui Aktualisasi diri dari dari komunitas Pemuda Hijrah The Shift ?





1.3.2	Kegunaan Penelitian
	Dengan adanya kegunaan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat serta nilai guna bagi pengembangan ilmu pada umumnya ilmukomunikasi khususnya kajian komuniukasi nonverbal, kegunaan umum dapat dibedakan menjadi :

1.3.2.1	Kegunaan Teoritis
	Kegunaan penelitian ini secara teoritis diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu komunikasi secara umum dan konteks komunikasi kelompok secara khusus mengenai eksistensi.

1.3.2.2	Kegunaan Praktis
	Diharapkan dapat berguna sebagai suatu informasi sebagai kajian eksistensi diri yang secara khusus dilakukan oleh komunitas keagamaan sebagai subjek pada penelitian ini dan menambah pengetahuan bagi masyarakat mengenai komunitas keagamaan di kota Bandung.
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